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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji pengaruh dari Ukuran Bank,
Kredit, Kredit Bermasalah, Modal, Produk Domestik Bruto pada pengambilan risiko
Bank. Data pada penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perbankan selama 5
periode, dari tahun 2018-2022 yang diunduh di situs www.idx.co.id. Untuk jumlah
sample yang digunakan sebanyak 50 data dari 10 entitas subsektor perbankan, setelah
dilakukan purposive sampling dengan jenis data sekunder. Hasil penelitian
menggunakan PYTHON yang menunjukkan bahwa ukuran bank (SIZE) dan kredit
bermasalah (NPL) berpengaruh negatif terhadap pengambilan risiko bank. Sedangkan
untuk kredit (LDR), modal (CAR), dan produk domestik bruto (PDB) tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengambilan risiko Bank.

Kata kunci : Ukuran Bank; Kredit; Kredit Bermasalah; Modal; Produk Domestik Bruto;
Pengambilan Risiko Bank

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Bank Size, Credit, Non-performing
Loans, Capital, Gross Domestic Product on Bank risk taking. The data in this study
were obtained from banking financial reports for 5 periods, from 2018-2022 which
were downloaded on the website www.idx.co.id. For the amount of information used,
namely 50 data from 10 banking subsector entities, after purposive sampling with
secondary data types. The results of research using PYTHON show that bank size (SIZE)
and non-performing loans (NPL) have a negative effect on bank risk taking. Meanwhile,
credit (LDR), capital (CAR), and gross domestic product (GDP) have no significant
effect on bank risk taking.

Keywords : Bank Size; Credit; Non-performing Loans; Capital;, Gross Domestic
Product; Bank Risk Taking
PENDAHULUAN

Sebagai stabilitas sistem keuangan, Bank berperan penting dalam menjaga
stabilitas perekonomian karena berfungsi sebagai layanan jasa keuangan dan lembaga
intermediasi di sistem keuangan (Bank Indonesia, 2020). Dalam menjalankan fungsinya
sebagai lembaga intermediasi, sektor perbankkan menjadi faktor pendorong pergerakan
ekonomi di semua sektor, dalam sumber pendanaan utama selain saham dan obligasi
(Mahadi, 2020). Pada tahun 2020 kuartal I, Bank menjadi sektor dengan kapitalisasi
terbesar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan total mencapai Rp2.646 triliun, atau
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setara 46,3% kapasitas pasar BEI (Sudarwan, 2020). Pada Juli 2022, pertumbuhan
kredit mencapai 10,71% (yoy) menopang peningkatan pertumbuhan sebagian besar
sektor ekonomi, serta nilai transaksi uang elektronik tumbuh 39,76% (yoy) mencapai
Rp35,5 triliun dan nilai transaksi digital banking meningkat 27,82% (yoy) menjadi
Rp4.359,7 triliun (KKBPRI, 2022).

Risiko bank sangat menjadi perhatian bagi para pemangku kepentingan yang
menggunakan informasi bank seperti pemerintah, debitur, pemegang saham, dan
regulator (Hossain et al., 2020). Pengambilan risiko yang berlebihan oleh bank dapat
menyebabkan akumulasi ketidakseimbangan di sektor keuangan, sehingga dapat
meningkatkan kerentanan sistem keuangan terhadap guncangan yang dapat merugikan
dan melemahkan kapasitas bank dalam menyerap kerugian serta prinsip going concern
bank (Kawamoto ef al., 2020). Ukuran bank dianggap sebagai salah satu elemen paling
signifikan dalam perilaku pengambilan risiko bank (Hossain et al., 2020). Ukuran bank
menjadi rasio yang menentukan kekayaan bank berdasarkan total asetnya (Mulja & Kim,
2023). Bank dengan total aset yang lebih besar mempunyai peluang dalam mendapatkan
kepercayaan lebih oleh investor untuk menginvestasikan modalnya (Hermanto &
Aryani, 2020). Semakin besar bank, maka dukungan yang dimiliki akan semakin
banyak dan kontrol akan bank juga semakin baik, sehingga bank akan lebih mudah
dalam memberikan layanan dan menghasilkan pendapatan (Hermuningsih ef al., 2022).

Pertumbuhan kredit, memainkan peran penting dalam kemakmuran negara
(tingkat makro) dan keberlanjutan bank (tingkat mikro) (Pasaribu & Mindosa, 2021).
Faktor makro ekonomi seperti pendanaan domestik / luar negeri, inflasi, dan nilai tukar
sangat penting dalam menjelaskan pertumbuhan kredit di negara berkembang (Leroy &
Lucotte, 2019). Sehingga, jika tidak dimitigasi dengan tepat, dapat mengakibatkan
kerugian pinjaman bagi bank dan berdampak buruk terhadap profitabilitas bank
(Peterdy, 2022). Beberapa kredit bank yang disalurkan untuk nasabah dan tidak dapat
dilunasi sesuai jadwal, dapat meningkatkan risiko terjadinya kredit bermasalah
(Hermanto & Anita, 2022). Meningkatnya kredit bermasalah, dapat menyebabkan
kemungkinan gagal bank serta meningkatnya tingkat pengangguran dalam
perekonomian (Maseke & Swartz, 2021). Tingkat Non Performing Loan (NPL) yang

tinggi dapat memengaruhi kinerja keuangan keseluruhan perbankan secara langsung
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(Khan et al., 2020). Bank yang memiliki tingkat NPL net lebih dari 5% dinilai tidak
sehat dan harus diawasi secara intensif oleh OJK (Bank Indonesia, 2023).

Kecukupan modal bank dapat mengantisipasi eksposur risiko yang muncul
(Muchtar, 2022). Sistem perbankan yang tangguh memiliki modal yang cukup untuk
mengatasi gagal bayar pinjaman dan penurunan nilai aset yang pasti akan terjadi
(Cecchetti, 2018). Modal bank dimaksudkan untuk mengukur kesehatan keuangan bank
dan digunakan ketika bank harus menanggung kerugian tanpa menghentikan kegiatan
usahanya (Hayes, 2022). Produk Domestik Bruto (PDB) memungkinkan pembuat
kebijakan dan bank sentral untuk menilai apakah perekonomian mengalami penurunan
atau kenaikan dan segera mengambil tindakan yang diperlukan (Picardo, 2023). PDB
memuat siklus bisnis ekonomi suatu negara, investasi dan perkembangan ekonomi suatu
negara sangat ditentukan oleh fungsi likuiditas dan kinerja perbankan (Indrajaya ef al.,
2022). Jika bank memiliki peluang investasi yang baik, maka mereka dapat
menggunakan arus kasnya dalam proyek-proyek yang sehat dan memiliki nilai positif
pada peningkatan kinerja bank dan mengurangi risiko kebangkrutan (Alkhouri & Arouri,
2021). Pada praktiknya, PDB dapat menjadi acuan sebagai dasar pengambilan sebuah
keputusan ataupun penetapan kebijakan nasional (OCBC NISP, 2022).

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Wahyudi et al, 2019) menunjukan
bahwa ukuran bank berpengaruh positif terhadap pengambilan risiko bank, sedangkan
(Alzoubi & Obeidat, 2020) menunjukan ukuran bank berdampak negatif terhadap
pengambilan risiko bank. Penelitian oleh (Nguyen ef al., 2021) menunjukan bahwa
pertumbuhan kredit berpengaruh positif terhadap pengambilan risiko bank, sedangkan
(Bhowmik & Sarker, 2021) menunjukan, pertumbuhan kredit yang berlebihan
berpengaruh negatif terhadap pengambilan risiko bank. Penelitian oleh (Khan et al.,
2020) menyatakan kredit bermasalah berpengaruh positif terhadap pengambilan risiko
bank. Penelitian lain dilakukan oleh (Kingu et al., 2018) menunjukan bahwa kredit
bermasalah berpengaruh negatif terhadap pengambilan risiko bank. Jacques & Nigro
berpendapat bahwa peningkatan modal terhadap ATMR berpengaruh negatif terhadap
pengambilan risiko bank (Abbas et al., 2021). Sedangkan menurut (Anginer & Kunt,
2014) rasio modal yang tinggi berpengaruh positif terhadap pengambilan risiko bank.
Penelitian oleh (Ha & Quyen, 2018) menjelaskan bahwa pertumbuhan PDB tidak

memengaruhi pengambilan risiko bank, sedangkan (Samosir & Muchtar, 2020)
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menjelaskan bahwa PDB berpengaruh negatif terhadap pengambilan risiko bank.
Namun, berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengganti variabel
efisiensi bank menjadi kredit bermasalah, serta menggunakan data pada sektor
perbankan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018
hingga 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak faktor pengambilan risiko
bank seperti ukuran bank, kredit, kredit bermasalah, modal, dan produk domestik bruto
terhadap perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018 - 2022. Hasil riset diharapkan
bisa berguna untuk pihak berkepentingan, khususnya bagi manajemen bank dan
stakeholder dalam pengambilan risiko perbankan, serta bagi investor yang sedang
mencari peluang investasi di perusahaan subsektor perbankan, yang pada akhirnya
semua bertujuan untuk memperoleh profit yang tinggi.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Asimetri Informasi

Teori Asimetri Informasi yakni kondisi di mana salah satu pihak memiliki
informasi yang lebih banyak atau lebih rinci dibandingkan pihak lainnya (Scott, 1997).
Dalam sektor bank, terdapat 2 jenis asimetri informasi yaitu adverse selection dan
moral hazard (Scott, 2000). Adverse selection ketika bank tidak mampu membedakan
antara proyek dengan risiko kredit yang berbeda ketika mengalokasikan kredit, sehingga
ketika terdapat dua proyek dengan nilai ekspektasi yang sama, bank lebih memilih
proyek yang paling aman dan peminjam memilih proyek yang paling berisiko (Bebczuk,
2003). Dalam konteks ini, peminjam yang melakukan kegiatan berisiko cenderung akan
menyembunyikan sifat sebenarnya dari sebuah proyek, sehingga mengeksploitasi
kurangnya informasi dari bank (CFI, 2017). Sedangkan moral hazard adalah
kemampuan peminjam untuk menggunakan dana untuk penggunaan yang berbeda dari
yang telah disepakati dengan bank, yang terhalang oleh kurangnya informasi dan
kontrol terhadap peminjam (Bebczuk, 2003).

Profit-MaximizationTheory

Profit-Maximization Theory adalah teori yang menyatakan bahwa perusahaan
akan cenderung mengambil risiko yang lebih tinggi jika hal itu dapat meningkatkan
keuntungan mereka (Briggs, 2014). Dalam konteks perbankan, teori ini menyatakan

bahwa bank yang lebih menguntungkan mungkin memiliki insentif yang lebih tinggi
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untuk mengambil risiko (Martynova et al., 2020). Hal ini karena bisnis inti yang lebih
menguntungkan memungkinkan bank untuk meminjam lebih banyak dan mengambil
risiko sampingan dalam skala yang lebih besar, mengimbangi insentif yang lebih rendah
untuk mengambil risiko dari ukuran yang sama (Martynova ef al., 2015). Oleh karena
itu, bank dengan keuntungan yang lebih tinggi mungkin lebih cenderung mengambil
risiko ketika kendala leverage kurang mengikat (Martynova et al., 2020).
Pengambilan Risiko Bank

Menurut Bank Indonesia (2011), risiko adalah potensi terjadinya kerugian yang
diakibatkan karena suatu peristiwa (events) tertentu. Risiko dalam konteks perbankan
adalah kemungkinan yang berpotensi memberikan dampak negatif kepada sasaran yang
ingin dicapai (Febriyanta, 2021). Pengambilan risiko bank mengacu pada fakta bahwa
perusahaan secara aktif memilih untuk mengambil risiko untuk mendapatkan
pengembalian yang tinggi (Li et al., 2022). Untuk dapat menerapkan proses manajemen
risiko, bank harus dapat melakukan pendekatan basis risiko yaitu dengan
mengidentifikasi risiko bawaan, menetapkan toleransi risiko, menyusun langkah
pengurangan dan pengendalian risiko, melakukan evaluasi atas risiko residu (residual
risk) (OJK, 2021).
Ukuran Perusahaan

Ukuran Bank adalah gambaran besarnya perusahaan, pada sebagian besar
penelitian total aset digunakan sebagai pengukur bank size dimana semakin tinggi bank
size semakin besar perusahaan (Haholongan, 2017). Goddard et al. (2010)
mengemukakan bahwa bank dengan size yang lebih besar, dapat memberikan daya
saing yang lebih dibanding bank lainnya, sehingga akan meningkatkan profitabilitas
dari bank tersebut. Dalam kontrak keuangan, perusahaan yang lebih besar juga
mempunyai kemampuan tawar menawar (bargaining power) yang cenderung lebih kuat
sehingga pengaruh perbedaan biaya tersebut yang membuat perusahaan besar dapat
lebih banyak memperoleh laba dibandingkan perusahaan kecil dan return yang
diberikan perusahaan besar juga tinggi kepada investor (Purwanti, 2020).
Pinjaman/Kredit

Pinjaman/Kredit adalah pengaturan di mana bank memberikan uang kepada
peminjam dan peminjam setuju untuk mengembalikan atau membayar kembali uang

tersebut, disertai dengan bunga, pada suatu waktu yang telah ditentukan (Jumono, 2018).
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Kredit merupakan kegiatan penghasil pendapatan utama bagi Bank, namun proses ini
membawa risiko besar dalam hal pemberi pinjaman dan memiliki risiko yang timbul
kegagalan untuk memenuhi kewajiban nasabah dalam melakukan pembayaran
kontraknya tidak tepat waktu sehingga dapat membahayakan bisnis Bank (Ekinci &
Poyraz, 2019). Ramadhanti et al. (2019) menyatakan kredit merupakan pemberian
tagihan perjanjian pinjaman antara Bank dengan nasabah, peminjam wajib setelah
jangka waktu yang telah ditentukan melunasi utangnya.
Kredit Bermasalah

Seperti yang dijelaskan oleh Bernstein (1996), risiko kredit (Non-Performing
Loan (NPL)) adalah risiko yang diakibatkan karena peminjam atau debitur tidak dapat
memenuhi kewajiban pembayaran sesuai dengan yang telah disepakati. Berdasarkan
Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 mengenai sistem penilaian tingkat
kesehatan Bank, secara konvensional tingkat NPL yang melebihi 5% dapat dikatakan
Bank tidak sehat (Hermanto & Anita, 2022). Jika NPL suatu bank sudah mencapai
bahkan > 5%, Bank perlu mendapatkan perhatian khusus karena terindikasi secara
tingkat kredit bermasalahnya situasi Bank dikatakan sudah tidak sehat (Febryansyah &
Sihono, 2023). Non-Performing Loan (NPL) sebagai alat ukur kapabilitas manajemen
Bank dalam proses pengelolaan kredit bermasalah pemberian Bank (Herlina &
Purnamasari, 2021). Kredit dikatakan bermasalah ketika mencapai tingkat penunggakan
pembayaran hingga lebih dari 180 hari (OJK, 2019b).
Modal

Modal bank mengacu pada jumlah dana yang diperoleh bank dari pemegang
saham dan investor lainnya (Cecchetti, 2018). Modal kerja yaitu kesanggupan entitas
dalam memenuhi satu atau lebih kewajiban yang harus segera diselesaikan dengan aset
lancarnya (Hermanto, 2018). Kecukupan modal (CAR) menyatakan kemampuan modal
Bank dalam risiko kemungkinan kegagalan kredit, sehingga semakin besar angka rasio
tersebut, maka menunjukan Bank tersebut semakin baik (Fauziah & Rafiqoh, 2021).
Rasio kecukupan modal Bank minimum sebesar 8% yang dapat digunakan untuk
mengetahui apakah Bank memenuhi persyaratan rasio kecukupan modal (Kusumastuti

& Alam, 2019).
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Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk domestik bruto (PDB) adalah salah satu metode untuk menghitung
pendapatan nasional suatu negara dengan menjumlahkan nilai pasar semua barang dan
jasa yang diproduksi oleh suatu negara pada periode tertentu (Hartono, 2019). PDB
memberikan gambaran perekonomian suatu negara, yang digunakan untuk
memperkirakan ukuran perekonomian dan tingkat pertumbuhannya (Fernando, 2023).
Menurut Shi et al. (2021), pertumbuhan produk domestik bruto dan efisiensi perbankan
berinteraksi. Calmeés & Théoret (2020) mencatat bahwa pencocokan likuiditas yang
efektif mengharuskan bank untuk melacak guncangan eksternal, seperti guncangan
pertumbuhan PDB, untuk mengoptimalkan alokasi aset antara pinjaman dan lini bisnis
lainnya. Pada saat yang sama, perubahan pada bank pada gilirannya dapat memengaruhi
kondisi ekonomi dan keuangan seperti PDB (Shi et al., 2021).

Pengembangan Hipotesis
Hubungan Ukuran Bank terhadap Pengambilan Risiko Bank

Ukuran Bank dapat dilihat berdasarkan total asetnya, dimana semakin banyak
total aset suatu Bank semakin besar ukuran Bank tersebut (Haholongan, 2017). Bank
yang berukuran besar, dapat menghasilkan aktivitas yang berbeda-beda, sehingga
mereka dapat mendiversifikasikan portofolionya yang menyebabkan penurunan risiko,
serta meningkatkan pengembalian/keuntungan, karena lebih baik dalam mengevaluasi
pemohon pinjaman (Hossain et al., 2020). Selain itu, Bank dengan ukuran besar,
memiliki kecenderungan untuk meningkatkan investasi berisiko (Hasanul, 2021), karena
bagi investor Bank dengan ukuran yang lebih besar, lebih menguntungkan untuk
berinvestasi (Irawati & Maksum, 2018), dan diharapkan dapat memberikan lebih
banyak keuntungan dalam investasi (Chhaidar et al., 2022), sehingga Bank akan lebih
berhati-hati dan bijaksana dalam pengambilan risiko untuk merespon kepercayaan
investor (Alnabulsi et al., 2022).

Hi : Ukuran Bank berpengaruh negatif pada pengambilan risiko Bank
Hubungan Kredit terhadap Pengambilan Risiko Bank

Kemampuan bank menyalurkan kredit dengan memanfaatkan sebagian dana
yang diterima dari masyarakat secara efektif dapat meningkatkan laba bank (Murni et
al., 2019). Namun, jika bank menyalurkan semua dana yang tersedia, akan membuat

bank menjadi tidak likuid sehingga tingkat Loan to Deposit Ratio meningkat disertai
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dengan ketidakmampuan bank dalam mengelola likuiditas bank (Fauziah & Rafiqoh,
2021). Kredit tinggi akan menimbulkan banyak risiko kerugian jika terjadi kondisi yang
tidak menguntungkan seperti kondisi makro, tingkat suku bunga, tingkat pengangguran,
dll (Anh & Phuong, 2021). Ini menunjukan, pertumbuhan kredit yang berlebihan
berpengaruh negatif terhadap pengambilan risiko bank, karena meningkatkan risiko
likuiditas bank (Bhowmik & Sarker, 2021).
H: : Kredit berpengaruh negatif pada pengambilan risiko Bank
Hubungan Kredit Bermasalah terhadap Pengambilan Risiko Bank

Kredit bermasalah dapat memengaruhi kegiatan ekonomi Bank secara
keseluruhan (Shah et al., 2022). Penyaluran dana oleh bank menimbulkan risiko gagal
bayar oleh debitur, ketika nilai kredit bermasalah perbankan tinggi, maka risiko
kerugian kredit yang akan dibebankan terhadap pendapatan (Kingu et al., 2018).
Tingkat kredit bermasalah bank dengan rasio lebih dari 5% akan mengurangi
profitabilitas yang diterima, semakin tinggi tingkat kredit bermasalah, kian rendah
perolehan profitabilitasnya (Collaku & Aliu, 2021). Kredit Bermasalah dianggap
sebagai tanda bahaya dan tanda potensial terjadinya masalah yang lebih besar terhadap
pertumbuhan ekonomi negara dan bank tersebut (Naili & Lahrichi, 2022). Ini
menunjukan bahwa kredit bermasalah berpengaruh negatif terhadap pengambilan risiko
bank, karena kerugian kredit dibebankan terhadap pendapatan (Kingu et al., 2018).
Hs : Kredit bermasalah berpengaruh negatif pada pengambilan risiko Bank
Hubungan Modal terhadap Pengambilan Risiko Bank
Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, Bank memerlukan modal dimana modal
tersebut salah satu pemenuhannya dalam bentuk utang (Hermanto & Aryani, 2020) yang
digunakan untuk menyerap risiko yang disebabkan oleh kondisi krisis dan/atau
pertumbuhan kredit perbankan yang berlebihan. Bank wajib menyediakan modal inti
paling rendah sebesar 6% dari Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) dan modal inti
utama (saham biasa), paling rendah sebesar 4,5% dari ATMR baik secara individual
maupun secara konsolidasi dengan Perusahaan Anak (OJK, 2023). Modal yang lebih
tinggi, akan mengintensifkan potensi penyerapan kerugian bank (Abbas et al., 2021).
Bank yang memiliki modal yang lebih baik akan lebih bersedia untuk memberikan
pinjaman, ini menunjukan bahwa kecukupan modal berpengaruh positif terhadap

pengambilan risiko bank (Bank for International Settlements, 2021).
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H. : Modal berpengaruh positif pada pengambilan risiko Bank
Hubungan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Pengambilan Risiko Bank

PDB merupakan salah satu dari indikator yang digunakan dalam mengukur
pertumbuhan ekonomi suatu negara, jika pertumbuhan ekonomi suatu negara baik maka
kegiatan ekonomi akan berjalan sehat sehingga pendapatan masyarakat juga akan
meningkat, keadaan tersebut menjadikan sektor riil tumbuh sebagaimana mestinya, dan
jika sektor riil berjalan baik maka pengembalian dana pembiayaan sekaligus laba tidak
akan mengalami kemacetan sehingga hal ini tidak akan mengganggu stabilitas likuiditas
(Widoso & Rifa’i, 2023). Ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdul-
Rahman et al. (2018) bahwa pertumbuhan PDB akan berdampak positif terhadap
pengambilan risiko kredit.
Hs : Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh positif pada pengambilan risiko
Bank
Hubungan Ukuran Bank, Kredit, Kredit Bermasalah, Modal, dan Produk
Domestik Bruto (PDB) terhadap Pengambilan Risiko Bank

Bank dengan ukuran besar (Hasanul, 2021) dan peningkatan PDB (Widoso &
Rifa’i, 2023), memiliki kecenderungan untuk meningkatkan investasi, karena menarik
perhatian investor (Wahyudi & Fitriah, 2021), dalam memperoleh lebih banyak
keuntungan investasi (Chhaidar er al., 2022). Investasi yang tinggi, meningkatkan
modal inti perusahaan yang berfungsi untuk menyerap risiko pertumbuhan kredit
perbankan (OJK, 2023). Dimana kredit merupakan sumber pendapatan terbesar Bank
(OJK, 2019). Namun pemberian kredit yang berlebihan dapat meningkatkan
ketidakmampuan bank dalam mengelola likuiditas bank dan risiko gagal bayar (Fauziah
& Rafiqoh, 2021). Risiko gagal bayar akan mengurangi profitabilitas yang diterima
bank (Collaku & Aliu, 2021) yang dapat berakhir kebangkrutan suatu bank (Naili &
Lahrichi, 2022) dan ketidak stabilan ekonomi negara (Naili & Lahrichi, 2022).
Hs : Ukuran Bank, Kredit, Kredit Bermasalah, Modal, dan Produk Domestik
Bruto (PDB) berpengaruh terhadap Pengambilan Risiko Bank.

Penelitian ini menggunakan ukuran bank, kredit, kredit bermasalah, modal, dan
produk domestik bruto (PDB) sebagai variabel bebas dan pengambilan risiko bank

sebagai variabel terikat. Berikut gambaran model penelitian ini: (Gambar 1)
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Penelitian ini menggunakan variabel dependen
berupa Bank Risk Taking, yang diproksikan dengan Z-score, yang menghitung jumlah
return on asset (ROA) / laba atas aset dan Capital Adequacy Ratio (CAR) / rasio aset
modal, dibagi dengan deviasi standar dari ROA. Selanjutnya ukuran bank, kredit, kredit
bermasalah, modal dan produk domestik bruto digunakan sebagai variabel independen.
Ukuran bank diukur dengan logaritma natural (total aset), kredit diukur dengan
menggunakan rasio pinjaman terhadap simpanan, kredit bermasalah diukur dengan
membagi nilai kredit bermasalah dengan nilai total kredit, modal bank diukur dengan
membagi total ekuitas bank dengan aset tertimbang menurut risiko, produk domestik
bruto dengan membandingkan nilai kenaikan PDB (Wang & Zhuang, 2022).

Data penelitian menyertakan data sekunder yang tertera pada situs resmi BEI
dan website resmi perusahaan pada sektor perbankan konvensional 2018-2022. Teknik
pengambilan dengan purposive sampling dengan kriteria, perbankan secara tetap
tercantum di BEI 2018-2022 dengan total populasi 47 perusahaan. Jadi jumlah data
yang dijadikan sampel sebanyak 130 data pada perusahaan perbankan selama periode
2018-2022. Alat statistik yang digunakan Python (data science) dengan meliputi uji
deskriptif, uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,
uji simultan, uji parsial, dan uji adjusted R square.

Pengukuran pada penelitian ini mengukur hubungan sebab akibat atau kausalitas
eksplanatori antara variabel dependen dan variablel independen dalam metode

kuantitatif dengan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =a-6:SIZE - 3.LDR - 8:NPL + 3.CAR + 3sPDB

Keterangan:
a = Konstanta
Y = Z-score
SIZE = Ukuran Bank
LDR = Kredit
NPL = Kredit Bermasalah
CAR = Modal
PDB = Produk Domestik Bruto

Submitted : 12/02/2024 |Accepted : 13/03/2024 |Published : 18/05/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 312



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 2, 2024

B3 = Koefisien Regresi
e = Error

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Uji Statistik Deskriptif

Uji Statistik Deskriptif, berdasarkan tabel 1 dengan memiliki data (N)
sebanyak 50 data. data. Dari tabel diatas, variabel ukuran bank menunjukkan nilai
minimum 11,793,980, nilai maximum 1,992,545,000, dengan standar deviasi
595,877,800 dan mean senilai 623,312,800. Ditinjau dari skala total asetnya rasio
ukuran bank pada periode 2018-2022. Ditinjau dari skala total asetnya rasio ukuran
bank pada periode 2018-2022 dinyatakan bahwa sektor perbankan berada pada nilai
rata-rata sewajarnya. Pada rata-rata ukuran bank dalam periode tersebut memiliki batas
normal.

Variable kredit memiliki nilai minimum 51.38, nilai maximum 113.5, dengan
standar deviasi 12.873562 dan mean senilai 82.7456. Berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia No.15/7/PBI/2013 batas loan to deposit ratio yang diperkenankan yaitu
berkisar antara 78%-92%. Dengan demikian dari nilai rata-rata LDR pada sektor
perbankan periode 2018-2022 dinyatakan bahwa pengelolaan kreditnya dinilai baik.

Variabel kredit bermasalah memiliki nilai minimum 0.21, nilai maximum 4.78,
dengan standar deviasi senilai 1.017387 dan mean senilai 2.7593. Berdasarkan
Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 mengenai sistem penilaian tingkat
kesehatan Bank, secara konvensional tingkat NPL yang melebihi 5% dapat dikatakan
Bank tidak sehat. Dengan demikian dari nilai rata-rata NPL pada sektor perbankan
periode 2018-2022 dinyatakan bahwa pengelolaan kreditnya dinilai baik dan sehat
terbukti dari NPL yang kurang dari 5%.

Variable modal memiliki nilai minimum 16.8, nilai maximum 27.1, dengan
standar deviasi senilai 2.729574 dan mean senilai 22.1531. Berdasarkan Peraturan Bank
Indonesia No. 11/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank
Umum, ditetapkan paling rendah 8%-11% sesuai dengan profil risiko dari bank terkait.
Dengan demikian dari nilai rata-rata CAR pada sektor perbankan periode 2018-2022
dinyatakan memiliki kemampuan yang tinggi dalam penyerapan risiko bank.

Variabel produk domestik bruto memiliki nilai minimum -0.0246, nilai maximum
0.1538, dengan standar deviasi senilai 0.058976 dan mean senilai 0.0775. Pada dasarnya

tidak ada batasan yang berkaitan dengan seberapa baik peningkatan perekonomian yang
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harus dicapai suatu negara untuk memengaruhi pengambilan risiko suatu bank. Namun,
perekonomian yang baik, biasanya cenderung mengalami peningkatan PDB setiap
tahunnya.

Variable z-score memiliki nilai minimum 0.4579, nilai maximum 9.0142, dengan
standar deviasi senilai 2.132697 dan mean senilai 4.5344. Pada hakekatnya
pengambilan risiko bank digambarkan dengan mengukur jarak dari kebangkrutan suatu
bank, dimana nilai z-score yang lebih tinggi, mengindikasikan probabilitas
kebangkrutan yang lebih rendah dan stabilitas yang lebih baik.

Uji Normalitas jumlah data sebelum dilakukan uji normalitas berjumlah 125
data dari 26 perusahaan selama periode 2018-2022, jumlah data yang di outlier adalah
75 karena data tidak terdistribusi secara normal, sehingga total jumlah data yang
digunakan adalah 50 data. Kajian dilakukan dengan memanfaatkan uji Jarque-Bera.
Untuk melakukan penentuan apakah keputusan residual terdistribusi normal, dapat
dilakukan dengan melakukan perbandingan nilai probabilitas Jarque-Bera hitung diatas
dari 0.05, maka bisa diambil kesimpulan bahwa residual terdistribusi normal. Pada
lampiran tabel 5.2 terlihat nilai probabilitas Jarque-Bera adalah 0.533, sehingga
melebihi 0.05, maka kesimpulan yang ditarik adalah residual telah tersebar dengan
normal.

Uji Autokorelasi pada uji penelitian ini memanfaatkan tabel Durbin Watson
(DW) yang menunjukkan hasil yang lolos dari autokorelasi apabila dU < DW < 4-dU.
Hasil DW pada tabel 5.3 memperoleh nilai 2.154, dimana nilai dU 1.8820 dan hasil (4-
dU) menunjukkan nominal senilai 2.178. Sebagaimana nominal yang dihasilkan
menunjukkan bahwa hasil penelitian terbebas dari autokorelasi.

Uji Multikolinearitas ketentuan hasil uji diambil dari nilai Variance Inflation
Factor (VIF) < 10. Hasil uji pada lampiran tabel 5.4 VIF ukuran bank 1.274503 < 10,
VIF kredit 1.354017 < 10, VIF kredit bermasalah 1.207933 < 10, VIF modal 1.218329
< 10, VIF produk domestik bruto 1.082873 < 10. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
yaitu semua multikolinearitas tidak terjadi pada variabel bebas yang digunakan.

Uji Heteroskedastisitas dilaksanakan dengan memanfaatkan metode white fest,
untuk melihat apakah data terdapat masalah heteroskedastisitas atau tidak dengan

signifikansi 0.05. Pada lampiran table 5.5 terlihat bahwa p-value adalah
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0.5859822804790233 karena p-value melebihi 0.05, sehingga ada bukti yang cukup
untuk mengatakan bahwa heteroskedastisitas tidak hadir dalam model regresi.

Uji Adjusted R* berfungsi untuk mengukur sejauh mana variabel independen
mempunyai kemampuan untuk mendeskripsikan hubungannya dengan variabel
dependen. Jika angka mendekati 1, maka variabel independen memiliki pengaruh kuat
dalam menjelaskan variabel dependen. Namun, jika angka mendekati 0, dampak
variabel independen dalam memberikan penjelasan terhadap variabel dependen akan
semakin kecil. Pada lampiran 5.2, nilai adjusted R* sebesar 0.524 yang artinya variabel
ukuran bank, kredit, kredit bermasalah, modal, dan produk domestik bruto memberikan
penjelasan terhadap pengambilan risiko bank sebesar 52.4%.

Uji Simultan (Uji F), uji goodness of fit (uji kelayakan model) dilakukan untuk
mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual secara statistik.
Model goodness of fit dapat diukur dari nilai statistik F yang menunjukkan apakah
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen dengan kriteria P value < 0,05 menunjukkan
bahwa uji model ini layak untuk digunakan pada penelitian dan sebaliknya apabila
diatas 0,05 maka tidak layak untuk digunakan pada penelitian. Dari hasil uji regresi
pada lampiran 5 tabel 5.2, untuk nilai Prob>f menunjukkan hasil signifikansi yaitu
0.000000294 yang menunjukkan bahwa nilai berada dibawah 0,05, hasil ini
menunjukkan model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak (fif).

Uji Parsial (Uji T)

Uji t (Tabel 2) dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel
independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen dengan 5% sebagai
signifikansinya. Tabel 5.2 menunjukkan bahwa variabel ukuran bank dengan nilai p-
value (0.048 < 00,05) maka H1 diterima, kredit dengan nilai p-value (0.081 > a0,05)
sehingga H2 ditolak, kredit bermasalah dengan nilai p-value (0,000 < 00,05) maka H3
diterima, modal dengan nilai p-value (0.340 < 00,05) maka H4 ditolak, produk domestic
bruto dengan nilai p-value (0.513 > 00,05) maka H5 ditolak,

Analisis Regresi Linear Berganda hasil analisis regresi linear berganda dari

perangkat lunak statistik melibatkan perhitungan persamaan regresi sebagai berikut:

79.5049Z-Score = 44.63518, - 0.3263 B4SIZE - 2.63978,LDR - 1.2145 B3NPL + 1.80858,CAR - 1.4642 RsPDB + 38.706¢
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Diskusi
Pengaruh Ukuran Bank terhadap Pengambilan Risiko Bank

Hasil dari uji t menyatakan ukuran bank mempunyai dampak negatif yang
signifikan terhadap pengambilan risiko bank pada perbankan yang tercatat dalam BEI
periode 2018 hingga 2022, mengidentifikasi bahwa ukuran bank mengurangi
pengambilan risiko bank, sehingga H: diterima. Hal ini disebabkan karena Bank
dengan aset yang tinggi memiliki kemungkinan untuk membentuk portofolio aset yang
lebih terdiversifikasi, seperti diversifikasi produk dan layanan, diversifikasi kredit,
diversifikasi geografis, diversifikasi valuta asing, dan sebagainya, sehingga bank
memiliki kesempatan untuk mengurangi risiko dan menambah sumber pendapatan
(Ekinci & Poyraz, 2019). Dari data yang saya teliti, diversifikasi yang diterapkan oleh
semua bank adalah diversifikasi produk yaitu dengan menyediakan berbagai jenis
produk perbankan seperti tabungan, deposito, kredit konsumen, kredit bisnis, kartu
kredit, layanan perbankan elektronik, dan mungkin untuk beberapa Bank juga
melakukan pengembangan produk-produk asuransi, manajemen investasi, dan reksa
dana untuk menarik nasabah dengan kebutuhan keuangan yang beragam. Namun
dengan adanya diversifikasi tersebut pun, mengharuskan Bank untuk lebih berhati-hati
dan bijaksana dalam pengambilan risiko. Selain itu, bank yang berukuran besar
cenderung memiliki lebih banyak sumber daya yang diinvestasikan dalam sistem
pengawasan dan manajemen risiko yang canggih, sehingga bank yang berukuran besar
bisa mendapatkan profit yang maximal (profit-maximization theory) dan kemungkinan
terjadinya asimetri informasi lebih kecil. Terbuki dari penelitian yang dilakukan oleh
Hossain et al.(2020) bahwa bank dengan ukuran yang besar, lebih baik dalam
mengevaluasi pemohon pinjaman dibandingkan bank yang berukuran kecil. Pada
akhirnya, hasil ini menunjukkan bahwa, bank yang besar cenderung lebih baik dalam
menyesuaikan rencana dan strategi bisnis, baik dalam pengelolaan dan penanganan
risiko, sehingga risiko bank dapat diminimalisir.
Pengaruh Kredit terhadap Pengambilan Risiko Bank

Hasil uji t menyatakan bahwa kredit tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pengambilan risiko bank pada perbankan yang tercatat dalam BEI periode
2018 hingga 2022, sehingga dinyatakan H: ditelak. Hal ini disebabkan karena kredit

belum menunjukkan hubungannya dengan risiko kredit (risiko gagal bayar), karena
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terlepas dari jumlah kredit yang tinggi, manajer bank dapat menerapkan strategi yang
tepat sebelum memberikan kredit untuk mengelola risiko kredit dan menstabilkan
sistem keuangan (Vuong et al., 2023). Beberapa strategi tersebut diantaranya adalah
penetapan kriteria pemberian kredit & analisa kredit seperti contohnya prinsip 5C
(Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition), penyusunan cadangan kerugian
(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)), dan sebagainya yang berguna dalam
membantu Bank untuk membuat keputusan kredit, agar kredit-kredit yang diberikan
menjadi kredit yang “berkualitas”, dan dapat menghasilkan profitabilitas yang tinggi.
Selain itu, bank juga memiliki instrumen kredit (jaminan) seperti surat berharga (agunan
tanah dan bangunan, agunan kendaraan bermotor, agunan alat berat / mesin, agunan
persediaan barang, agunan kapal, dan agunan deposito) yang berguna untuk melindungi
tingkat likuiditas bank jika terjadi risiko gagal bayar. Sehingga hal ini menunjukkan
bahwa kredit yang tinggi, tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan risiko
bank.
Pengaruh Kredit Bermasalah terhadap Pengambilan Risiko Bank

Hasil dari uji t menyatakan kredit bermasalah mempunyai dampak negatif yang
signifikan terhadap pengambilan risiko bank pada perbankan yang tercatat dalam BEI
periode 2018 hingga 2022, mengidentifikasi bahwa kredit bermasalah mengurangi
pengambilan risiko Bank, sehingga Hs diterima. Ketika jumlah kredit bermasalah
melebihi keuntungan, maka kekayaan bersih bank akan berkurang, dan perputaran bank
melambat karena tidak ada pembayaran yang dilakukan (Maseke & Swartz, 2021).
Tingginya tingkat kredit bermasalah juga dapat mendorong Bank untuk meninjau dan
memperketat kebijakan pengelolaan kredit, yang mengarah pada peningkatan
persyaratan kredit dan penilaian risiko yang lebih ketat. Jika tingkat kredit bermasalah
suatu Bank melebihi 5%, dapat menyebabkan intervensi regulator (Bank Indonesia),
yang mungkin memberlakukan batasan atau tindakan korektif terhadap Bank yang
bersangkutan. Hal ini dapat membatasi kemampuan Bank dalam mengambil risiko lebih
lanjut, seperti pemberian pinjaman baru, sehingga dapat menghambat profitabilitas
Bank. Selain itu, kredit bermasalah juga dapat merusak reputasi dan kepercayaan
nasabah maupun dari investor, sehingga tidak hanya berdampak pada profitabilitas,
tetapi juga kepada sumber dana Bank seperti modal maupun deposit. Meskipun ada

jaminan yang mungkin dapat diambil sebagai agunan untuk kredit bermasalah, nilai
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jaminan ini tidak selalu cukup untuk menutupi seluruh nilai kredit, sehingga risiko
kerugian dapat meningkat. Selain itu, proses pencairan jaminan bisa rumit dan
memakan waktu.
Pengaruh Modal terhadap Pengambilan Risiko Bank

Hasil uji t menyatakan bahwa modal tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pengambilan risiko bank pada perbankan yang tercatat dalam BEI periode
2018 hingga 2022, sehingga dinyatakan Has ditolak. Modal merupakan sumber daya
keuangan utama yang digunakan bank untuk memberikan keamanan finansial, karena
digunakan untuk memenuhi persyaratan modal minimum yang ditetapkan oleh regulator
(Bank Indonesia), menjaga keberlanjutan bisnis, dan menutupi risiko tertentu. Namun,
modal baru akan digunakan untuk menutupi risiko apabila kerugian yang terjadi tidak
dapat di cover oleh cadangan kerugian (4/lowance for Loan Losses). Cadangan kerugian
inilah yang akan digunakan untuk menutupi potensi kerugian yang mungkin timbul dari
kredit atau aset lain yang tidak dapat dilunasi sepenuhnya. Sehingga dapat dikatakan
bahwa modal digunakan untuk menjaga keberlanjutan bisnis dan tidak langsung diambil
untuk pengambilan risiko secara umum. Hal ini didukung juga oleh Abbas et al. (2021)
bahwa pengambilan risiko perbankan yang diukur berdasarkan modal atas Aset
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), tidak cukup untuk mengendalikan pengambilan
risiko perbankan, karena dapat menyebabkan gagalnya perhitungan akan perkiraan
kerugian selama aktivitas bank atau krisis keuangan yang dapat mendistorsi modal dan
biaya modal bank. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
sudah tepat, namun belum cukup untuk mengendalikan pengambilan risiko bank.
Pengaruh Produk Domestik Bruto terhadap Pengambilan Risiko Bank

Hasil uji t menyatakan bahwa produk domestik bruto tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pengambilan risiko bank pada perbankan yang tercatat dalam
BEI periode 2018 hingga 2022, sehingga dinyatakan Hs ditolak. Hal ini disebabkan
karena pengambilan risiko bank, tidak terbatas pada tingkat kenaikan PDB saja, tetapi
terdapat faktor lainnya seperti kondisi makro ekonomi yaitu, tingkat inflasi, tingkat
pengangguran, stabilitas mata uang, dan sebagainya, yang juga memainkan peran
penting dalam membentuk kondisi ekonomi perbankan. Faktor makroekonomi itu lah
yang dapat menyebabkan ketidakpastian ekonomi, dan memengaruhi serta mengurangi

daya beli masyarakat, sehingga nilai PDB itu sendiri akan berkurang. Selain itu, nilai
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PDB hanya menyediakan gambaran komprehensif tentang total nilai pasar semua
barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara pada periode tertentu, sehingga tidak
ada kejelasan mengenai fokus industri dan segmentasi bisnis yang sedang mendorong
perekonomian suatu negara. Yang artinya, terlepas dari peningkatan produk domestik
bruto suatu negara, bank tetap harus mempunyai pedoman pemberian pinjaman yang
harus mencakup fokus industri, segmen bisnis, batas pinjaman, dan sebagainya yang
sedang berkembang, untuk memberikan pinjaman yang dapat menghasilkan
profitabilitas yang tinggi.
KESIMPULAN

Peneliti mendapat dan mengumpulkan data dari Perusahaan perbankan yang
secara konsisten tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2018 hingga
2022. Riset yang dijalankan bertujuan untuk dapat melihat hubungan antara ukuran
bank, kredit, kredit bermasalah, modal, dan produk domestik bruto terhadap
pengambilan risiko bank.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menyimpulkan bahwa ukuran
bank dan kredit bermasalah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
pengambilan risiko bank karena bank yang besar, dipercaya memiliki rencana dan
strategi yang lebih baik dalam pengelolaan dan penanganan risiko, sedangkan untuk
kredit bermasalah yang tinggi, akan menyebabkan risiko kerugian, hingga menyebabkan
kebankrutan, dan memengaruhi stabilitas perekonomian Indonesia, sehingga perlunya
mitigasi yang tepat dalam pengambilan risiko. Hasil penelitian juga menyimpulkan
bahwa kredit, modal, dan produk domestik bruto menunjukkan tidak ada pengaruh yang
signifikan terhadap pengambilan risiko bank. Hal itu dikarenakan kredit yang tinggi
belum membuktikan adanya hubungan dengan risiko kredit yang tinggi juga, sebab jika
kredit yang tinggi tersebut “berkualitas”, maka hasilnya akan memberikan profitabilitas
yang tinggi. Sedangkan untuk modal, tidak cukup jika dihitung berdasarkan aset
tertimbang menurut risikonya saja, karena dapat menyebabkan gagalnya perhitungan
akan perkiraan kerugian selama aktivitas bank atau krisis keuangan. Dan untuk produk
domestik bruto, menunjukkan nilai pasar yang terlalu general, sehingga pengaruhnya
tidak signifikan, dan bank perlu menganalisa lebih dalam terkait fokus industri dan

segmen bisnis yang sedang meningkat, untuk pengambilan risiko bank.
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Keterbatasan pada penelitian ini hanya meneliti pada sektor perbankan periode
2018 hingga 2022. Kemudian dari 5 variabel independent yang digunakan, ukuran bank,
kredit, kredit bermasalah, modal, dan produk domestik bruto hanya mampu
memengaruhi sebesar 52.4%. sedangkan terdapat beberapa variabel lain yang mungkin
akan memengaruhi pengambilan risiko bank. Pada penelitian yang akan dijalankan
selanjutnya, diharapkan penelitian fokus pada menyajikan kesinambungan antar
variabel yang erat kaitannya dengan pengambilan risiko bank serta penelitian berikutnya
mampu memaparkan kajian teoritis yang terkini dan lebih mendalam.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan beberapa concern untuk implikasi
investasi. Implikasi bagi pengambil keputusan investasi untuk dapat memperhatikan
variabel-variabel yang dapat meningkatkan profitabilitas dan risiko bank, agar investasi
yang dilakukan tidak berakibat kerugian. Keputusan investasi melibatkan alokasi dana
oleh manajer ke berbagai bentuk investasi yang diharapkan dapat menghasilkan laba di
masa depan. Namun, laba masa depan yang diharapkan dari investasi tersebut tidak bisa
diprediksi dengan pasti, sehingga risiko akan selalu ada. Oleh karena itu, penting bagi
pengambil keputusan investasi agar mempunyai acuan dalam pengambilan keputusan.
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GAMBAR DAN TABEL

Ukuran Bank / Bank
Size
(X1)

Kredit / Loan

Produk Domestik Bruto
/ Gross Domestic
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Pengambilan Risiko
Kredit Bermasalah / Hs®) Bank / Bank Risk
Non Performing Loan Taking
(Xs) (v)
H 4(+)
Modal / Capitalization
(Xa)
Hs(+)

Product (GDP)
(Xs)
| He
Gambar 1. Model Penelitian
Tabel 1. Uji Deskriptif
Variable Obs Mean Min Max Std. Dev.
SIZE 50 623,312,800 11,793,980 1,992,545,000 | 595,877,800
LDR 50 82.7456 51.3800 113.5000 12.873562
NPL 50 2.7593 0.2100 4.7800 1.017387
CAR 50 22.1531 16.8000 27.1000 2.729574
PDB 50 0.0775 -0.0246 0.1538 0.058976
Z-Score 50 4.5344 0.4579 9.0142 2.132697
Tabel 2. Uji Parcial (Uji T)
Hipotesis Beta Sig. Hasil
H, Ukuran Bank berpengaruh negatif pada pengambilan -0.3263 0.048 Diterima
risiko Bank
H g:lilt berpengaruh negatif pada pengambilan risiko 16397 0081 Ditolak
Ha Kredit .berm.as.alah berpengaruh  negatif pada 12145 0.000 Diterima
pengambilan risiko Bank
He g[;)ncll(al berpengaruh positif pada pengambilan risiko 1.8085 0340 Ditolak
He Produk Dome.stlk Bmto (PDB) berpengaruh positif _1.4642 0513 Ditolak
pada pengambilan risiko Bank
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